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ABSTRACT 
 

Infection caused by wood rot fungi can cause weight loss and changes in the phytochemical content of the wood. 
This study aims to analyze the impact of infection caused by the fungus Schizophyllum commune on the 
percentage of weight loss and the phytochemical content of Dryobalanops sp. Weathering testing was carried out 
using the inoculation method on lime wood samples using PDA media and an incubation period of one month and 
phytochemical testing was carried out on the samples before and after being infected by the fungus. The results 
obtained from this study were the percentage of weight loss of lime wood due to infection with the rotting fungus 
S. commune was an average of 0.14% and another result was the discovery of saponins in the lime wood extract 
after being infected with a fungus that was not found in the wood extract prior to infection. using the same 
method, namely the Indonesian Ministry of Health. 
 

Keywords : Wood Degradation, Wood Anatomy, Schizophyllum commune, Dryobalanops sp., Phytochemicals 
 

 

ABSTRAK 
 

Infeksi yang disebabkan oleh jamur pelapuk kayu dapat menyebabkan kehilangan berat serta perubahan pada 
kandungan fitokimia dalam kayu tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisa dampak infeksi 
yang disebabkan oleh jamur Schizophyllum commune terhadap persentase kehilangan berat dan kandungan 
fitokimia kayu Dryobalanops sp. Dilakukan pengujian pelapukan dengan metode inokulasi pada sampel kayu 
kapur menggunakan media PDA dan masa inkubasi satu bulan serta dilakukan pengujia fitokimia pada sampel 
sebelum dan setelah terinfeksi oleh jamur. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah persentase kehilangan 
berat kayu kapur yang diakibatkan infeksi jamur pelapuk S. commune adalah rata-rata 0,14% dan hasil lainnya 
yaitu ditemukannya kandungan saponin pada ekstrak kayu kapur setelah terinfeksi jamur yang tidak ditemukan 
pada ekstrak kayu sebelum terinfeksi dengan menggunakan metode yang sama yaitu Depkes RI. 
 

Kata Kunci : Degradasi Kayu, Anatomi Kayu, Schizophyllum commune, Dryobalanops sp., Fitokimia 
 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Kayu merupakan bahan alami yang memiliki berbagai macam manfaat dan keungulan jika 

dibandingkan dengan bahan lainnya. Salah satu kayu yang diketahui memiliki berbagai macam manfaat 

adalah kapur dengan nama latin Dryobalanops sp. Selain digunakan untuk kontruksi bangunan karena 

kekuatannya, kayu kapur yang diketahui masuk dalam kelas awet II-IV juga dimanfaatkan sebagai obat-

obatan yaitu sebagai obat pereda nyeri dan lain sebagainya (Buku Pintar Tanaman Obat, 2008). Dalam 

penelitian Kuspradini (2007) diketahui bahwa kayu kapur mengandung metabolit sekunder berupa 

flavonoid, alkaloid, triterpenoid dan tanin melalui pengujian fitokimia pada chip empulur kayu kapur.  
Disamping keunggulan yang dimiliki, kayu juga memiliki kelemahan yaitu dapat terdegradasi oleh 

agen biologis salah satunya adalah jamur pelapuk kayu (Priadi, 2005). Jamur pelapuk putih 

Schizophyllum commune merupakan jamur dari kelas Basidiomycetes. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Erwin (2010) mendapatkan hasil bahwa jamur S. commune dapat menyebabkan kehilangan berat 
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kayu sebesar 0-0,49% dalam masa inkubasi 6 bulan dengan suhu 28°C. Jamur S. commune juga 

diketahui bersifat simultan karena dalam penelitian Herliyana (2011) pada kayu sengon dapat 

menyebabkan kehilangan berat hingga 30%. Dengan diketahuinya berbagai manfaat serta kandungan 

metabolit sekunder yang dimiliki oleh kayu kapur dan kemampuan jamur S. commune dalam 

mendegradasi kayu maka hal-hal tersebut dijadikan tujuan dilakukannya penelitian ini. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan di dua tempat yaitu untuk pengujian pelapukan kayu dengan metode inokulasi 

dilakukan di Laboratorium Biologi dan Pengawetan Kayu, untuk pengujian fitokimia dilakukan di 

Laboratorium Kimia Hasil Hutan dan Energi Terbarukan Fakultas Kehutanan, Universitas Mulawarman, 

Samarinda. 

 

Prosedur Penelitian  
a.  Persiapan Pengujian Pelapukan Kayu  

Kayu Dryobalanops sp. dipotong seperti balok kecil berukuran 2x2x1 cm (arah radial x tangensial x 

longitudinal) sebanyak 12 buah (9 sampel untuk inokulasi, 3 sampel untuk kontrol). Sampel-sampel 

kayu kemudian diberikan kode, ditimbang dan diukur dimensinya lalu kemudian di oven hingga 

mencapai berat kering tanur konstan. 
 

Media uji menggunakan PDA (potato dextrose agar) dengan komposisi 300 gram kentang yang 

dipotong kecil-kecil, 20 gram agar powder, 20 gram dextrose, 0,01 antibakteri Chloramphenicol dan 

fungisida benomyl serta 1000 ml air suling mengacu pada prosedur dari Technical Data Media M096 

(2010).  
b. Pengujian Pelapukan Kayu dengan Metode Inokulasi  

Setelah media PDA dingin dan telah disterilisasikan menggunakan autoclave, selanjutnya masing-  
masing media diletakkan 3 buah sampel kapur dan biakan jamur S. commune. Biakan jamur diletakkan 

di antara tiga sampel kayu kapur, mengacu pada metode milik Lekounougou (2008) dengan sedikit 

modifikasi. Seluruh media yang telah diinokulasikan akan dimasukkan ke dalam inkubator selama satu 

bulan.  
c. Perhitungan Persentase Kehilangan Berat Kayu  

Masa inkubasi selama satu bulan yang telah dicapai oleh kayu kapur kemudian sampel-sampel  
dikeluarkan dari cawan petri dan dibersihkan dengan sikat halus dari hifa-hifa jamur yang menempel 

hingga bersih. Setelah sampel kayu kapur bersih kemudian dikering udarakan selama ±24 jam dan 

selanjutnya dioven dengan temperatur 80°C selama 3-4 hari untuk mencapai berat konstan. Berat 

konstan yang dicapai kemudian digunakan dalam perhitungan persentase kehilangan berat kayu 

menurut SNI 01. 7207-2006 sebagai berikut : 
KBK (%) = B0

B0
−B1 X 100  

Keterangan :  
KBK (%) : Kehilangan berat kayu  
B1 : Berat sampel uji setelah diinokulasi  
B0 : Berat sampel uji sebelum diinokulasi  
d.  Pengujian Fitokimia  

Kayu kapur yang telah melewati masa inkubasi selama satu bulan kemudian dioven untuk 

mendapatkan berat kering tanur. Pengujian fitokimia dilakukan pada sampel kayu sebelum dan 

sesudah inokulasi meliputi pengujian alkaloid, flavonoid, triterpenoid/steroid, tanin, saponin, kumarin 

dan karotenoid. Sebelum dilakukannya uji fitokimia, sampel kayu kapur sebelum dan sesudah terinfeksi 
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jamur harus melalui proses ekstraksi selama 3 hari menggunakan pelarut etanol. 

 

Analisis Data  
Untuk mempermudah dalam analisis, hasil dari pengamatan struktur anatomi dan fitokimia diambil 

gambarnya menggunakan kamera lalu disunting menggunakan fitur edit pada smartphone. Perhitungan 

persentase kehilangan berat kayu mengacu pada formula SNI 01.7207-2006 dan akan diuji analisis 

datanya menggunakan uji analisis varian (Anova) serta diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

2010 dan menggunakan kaidah pengujian sebagai berikut (Sugiono, 2002) :  
Ho : Tidak terdapat perbedaan kehilangan berat kayu kapur pada setiap sampel akibat infeksi 

jamur. 
 
Ha  
Ho  
Ha 

 
: Terdapat perbedaan kehilangan berat kayu kapur pada setiap sampel akibat infeksi jamur.  
: F-hitung < F-tabel  
: F-hitung > F-tabel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Persentase Kehilangan Berat Kayu  
Kayu Dryobalanops sp. yang telah melalui masa inkubasi selama satu bulan diketahui memiliki rata-

rata persentase kehilangan berat kayu sebesar 0,14%. Sebanyak tiga dari sembilan ulangan sampel 

yang diuji mengalami penururan berat sebesar 0,43% sedangkan sisa sampel ulangan tidak mengalami 

penurunan berat. Data dari kehilangan berat kayu disajikan pada Tabel 1. dibawah : 
 

Tabel 1. Persentase Kehilangan Berat Kayu Dryobalanops sp. Akibat Infeksi Jamur S. commune 
 

 
No. Sampel 

 Berat Awal Berat Akhir 
KBK (%) Keterangan   

(g) (g)      
       

  40 2,06 2,06  0 

  
52 2,32 2,31 

0,43 Sampel yang akan diamati 
   

kerusakan struktur anatominya.  
Cawan Petri 1 

    

    
0,43 Sampel yang akan diamati   

61 2,32 2,31    
kerusakan struktur anatominya.       

  66 2,67 2,67  0 

  2 2,4 2,4  0 

 
Cawan Petri 1 

15 2,31 2,31  0 
    

0,43 Sampel yang akan diamati   
70 2,48 2,47    

kerusakan struktur anatominya.       

 
Cawan Petri 1 

48 2,4 2,4  0 
 

32 2,09 2,09 
  

    
       

 Jumlah  21,05 21,02 1,29  

 Rata-rata  2,34 2,34 0,14  

 Simpangan Baku    0,215  
       

 

Data persentase kehilangan berat kayu yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan uji 

varian dan mendapatkan hasil Ho diterima, dengan kata lain infeksi yang disebabkan oleh jamur 

Schizophyllum commune selama masa inkubasi satu bulan tidak mempengaruhi kehilangan berat yang 

dialami oleh kayu kapur. Kecilnya persentase kehilangan berat kayu yang ditemukan merupakan 

bagian dari tahap pelapukan awal pada pola penyerangan jamur pelapuk pada kayu. Telah ditemukan 

fakta bahwa jamur akan menyebabkan kerusakan yang serius jika berada pada kondisi alami 

terkhususnya 
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kondisi tropis. Karena kondisi laboratorium yang tidak memungkinkan jamur untuk tumbuh dan 

menyerang kayu lebih ganas (Abdurachim, 1965). 

 

Pengamatan Pengujian Fitokimia  
Kayu kapur yang belum dan sudah terinfeksi oleh jamur S. commune terlebih dahulu diekstrak 

menggunakan pelarut etanol lalu kemudian dilakukan pengujian fitokimia yang mengacu pada metode 

Depkes RI. Hasil dari pengujian fitokimia ditampilkan pada Tabel 2 sebagai berikut : 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Fitokimia Sampel Kayu Kapur Sebelum dan Sesudah Terinfeksi Jamur S. 

commune 
 

 
Metabolit sekunder 

Sampel sebelum terinfeksi  Sampel setelah terinfeksi 
     

 

Hasil Keterangan Hasil Keterangan   
      

 Alkaloid + Terbentuk warna jingga + Terbentuk warna jingga 

 Steroid/Triterpenoid + Terbentuk warna hijau muda + Terbentuk warna hijau muda 

 Flavonoid + Tidak terjadi perubahan warna + Tidak terjadi perubahan warna 

 Saponin - Tidak terbentuk busa - Tidak terbentuk busa 

 Tannin 
+ 

Terdapat endapan kuning di 
+ 

Terdapat endapan kuning di 
  

bagian bawah bagian bawah     

 Karotenoid - Tidak terjadi perubahan warna - Tidak terjadi perubahan warna 

 Kumarin + Terbentuk warna kuning + Terbentuk warna kuning 
      

 

Hasil pengujian fitokimia yang dilakukan pada sampel kayu kapur sebelum terinfeksi jamur S. 

commune diketahui mengandung metabolit sekunder berupa alkaloid, steroid, falvonoid, tanin, 

karotenoid dan kumarin. Sedangkan hasil pengujian fitokimia yang dilakukan pada sampel kayu kapur 

setelah terinfeksi jamur ditemukan adanya keberadaan kandungan metabolit sekunder lain yaitu 

saponin dengan menggunakan metode yang sama. Kandungan metabolit sekunder dari jamur S. 

commune sebelumnya telah diuji dan diketahui terdapat kandungan berupa flavonoid, phenol dan 

saponin (Yeni, 2017). 
 

Ditemukannya kandungan saponin yang sebelumnya tidak ada pada ekstrak sampel kayu sebelum 

terinfeksi dikarenakan beberapa faktor antara lain adalah kemampuan jamur yang dapat memproduksi 

metabolit sekundernya sendiri sehingga dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder yang 

sebelumnya telah diketahui pada kayu yang diserangnya (Teoh dan Deon, 2013). Hal lainnya yang 

dapat mempengaruhi hasil pengujian adalah pada metode yang digunakan serta tingkat kesulitan 

dalam menguji kandungan tertentu. 
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